ANALISIS PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI DAN

KEBIJAKAN FISKAL TERHADAP INFLASI STUDI KASUS NEGARA

OPEN ECONOMY ANGGOTA OECD

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA
STRATA SATU DI BIDANG EKONOMI

DISUSUN OLEH:
GUSTAFIAN KELVIN ADITYATAMA SUTEDJO
NIM. 20108010114

DOSEN PEMBIMBING:
ACHMAD NURDANY, S.E.L., S.E., M.E.K.
NIP. 19900525 202012 1 007

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



HALAMAN PENGESAHAN

['(7\_'\;\/'@ KEMENTERIAN AGAMA
(@/(\_//j UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA
D\:D FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 550821, 512474 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-814/Un.02/DEB/PP.00.9/06/2024

Tugas Akhir dengan judul :ANALISIS PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI DAN KEBIJAKAN
FISKAL TERHADAP INFLASI STUDI KASUS NEGARA OPEN ECONOMY
ANGGOTA OECD

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : GUSTAFIAN KELVIN ADITYATAMA SUTEDJO
Nomor Induk Mahasiswa : 20108010114

Telah diujikan pada : Jumat, 31 Mei 2024

Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Ketua Sidang

® Achmad Nurdany, S.E.l., S.E., M.E.K.
SIGNED

0] i G E ji
%2 Penguiji | = ;:%n Penguji Il
' by
¢ Dr. Sunaryati, SE., M.Si.
SIGNED

Drs. Slamet Khilmi, M.SI.
SIGNED

=

Valid 1D: 6660122¢9d658

Yogyakarta, 31 Mei 2024
: UIN Sunan Kalijaga
% Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Dr. Afdawaiza, S.Ag., M.Ag.
= SIGNED

71 06/06/2024

il



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi Gustafian Kelvin Adityatama Sutedjo
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamualaikum wr. wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk, dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama . Gustafian Kelvin Adityatam Sutedjo
NIM . 20108010114
Judul Skripsi @ Analisis Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Kebijakan

Fiskal Terhadap Inflasi Studi Kasus Negara Open Economy
Anggota OECD

Sudah dapat  diajukan  kepada  Fakultas Ekonomi dan  Binsis  Islam
Jurusan/Program Studi Ekonomi Syanah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang ilmu
Ekonomi.

Dengan ini kami berharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera
dimunaqosayahkan. atas perhatiannnya saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum W Wh

Yogyakarta, 22 Mei 2024
Pembimbing,

ACHMAD NURDANY, S.E.L, S.E.. M.E.K.
NIP. 19900525 202012 1 007

il



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama - Gustafian Kelvin Adityatama Sutedjo
Nim 220108010114
Prodi  : Ekonomi Syariah Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Variabcl
Makroekonomi Dan Kebijakan Fiskal Terhadap Inflasi Studi Kasus Negara Open
Economy Anggota OECD™ adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusunan
sendiri dan bukan merupakan duplikasi ataupun saduran dari Karya orang lain
kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebutkan dalam body note dan dartar
pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini. maka

tanggung jawab sepenuhnya terdapat pada penyusun,

Demikian, surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Yogyakarta, 22 Mei 2024

Penyusun

Gustafian Kelvin Adityatama Sutedjo
NINML 20108010083

v



HALAMAN MOTO

“Good things come in a small pocket”

vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan rahmat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang atas
nikmat dan karunia-Nya sehingga proses dalam penyusunan tugas akhir ini dapat

terselesaikan. Sholawat serta salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

skksk

Teruntuk pahlawan sepanjang masa orang tua saya Bapak Agus Sutedjo dan Ibu
Tutik Suryani, serta keluarga besar yang telah mendoakan, membimbing,
memberikan motivasi dan bantuan baik moril maupun materil untuk mendukung

kesuksesan penulis pada masa yang akan datang.

kosk sk

Kepada Bapak/Ibu Dosen yang memberikan ilmu pengetahuan, wawasan,
bimbingan, pengalaman, dan memberikan motivasi terkhusus Bapak Achmad
Nurdany yang sudah membimbing dan mengarahkan hingga saat ini. Saya
ucapkan terima kasih atas jasa dan pengabdiannya, semoga membawa

keberkahan dan bermanfaat kedepannya.

skookok

Teruntuk sahabat-sahabat yang selalu menemani, memberikan motivasi, dan

menampung segala keluh kesah.

sksksk

Serta untuk Almamater kebanggaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

memberikan pengalaman, pembelajaran dan kenangan.

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif dﬂanTﬂiiilean Tidak dilambangkan
« Ba B Be
] Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R er
B Zai Z zet
Y Sin S es
o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)

viii



L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge

- Fa F ef

S Qaf Q ki

&l Kaf K ka

dJ Lam L el

B Mim M em

O Nun N en

9 Wau W we

Y Ha H ha

3 Hamzah ‘ apostrof

S Ya Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

32xla Ditulis muta’addidah

3ac Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

Aisa Ditulis hikmah

X



Lo

Ditulis

Jizyah

sl 5¥1 el S

Ditulis

karamah al-auliya’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
& Dammah Ditulis u
J=d Fathah Ditulis fa'ala
K3 Kasrah Ditulis zukira
Chd Dammah Ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis a
Aala Ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis a
(gl Ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis r
A S Ditulis karim
4. Dammah + wawu mati Ditulis i
a s g Ditulis Jurid
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSiu Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu ot
mati Ditulis au




-

Js Ditulis qgaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan

dengan Apostrof
(4.'13“ Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
a3 S5 (Al Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

“al”.

Al Ditulis al-Oalamu

oladl) Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut.
APV Ditulis as-Sama
el Ditulis asy-Syams

I. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oadll (553 Ditulis zawi al-furid
) Jal Ditulis ahl -as-sunnah

X1



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahhirrabbil a’lamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dengan limpahan nikmat dan karunia yang
diberikan, sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi untuk
memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dengan judul “Analisis
Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Kebijakan Fiskal Terhadap Inflasi Studi
Kasus Negara Open Economy Anggota OECD” dapat tersusun sesuai harapan.
Tugas Akhir Skripsi dapat diselesaikan tidak lepas dari bantuan dan kerjasama
dengan berbagai pihak. Penyusun menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang

terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya.

2. Bapak Dr. Afdawaiza M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya.

3. Bapak Abdul Qoyum, S.E.I., M.Sc.,Fin dan Ibu Lailatis Syarifah, M.A
selaku ketua dan sekretaris Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Achmad Nurdany, S.E.L., S.E., M.E.K., selaku dosen pembimbing
skripsi yang telah membimbing serta memberikan arahan kepada penyusun
dalam proses penyusunan skripsi.

5. Bapak Achmad Nurdany, S.E.I., S.E., M.E.K., selaku dosen penasihat
akademik yang telah meluangkan waktu dalam mendampingi penyusun
dalam proses akademik.

6. Seluruh dosen yang berada dalam lingkup Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, terkhusus Prodi Ekonomi Syariah yang telah ikhlas dalam
memberikan ilmu dan pengetahuaannya kepada penyusun selama masa

perkuliahan.

xii



7.

10.

11.

12.

Seluruh Karyawan dan Staff Tata Usaha yang telah memberikan bantuan
selama menempuh pendidikan.

Teruntuk orang tua tercinta, Bapak Agus Sutedjo dan Ibu Tutik Suryani serta
seluruh keluarga besar. Terima kasih atas segala do’a, bimbingan,
dukungan, motivasi, pengorbanan dan kasih sayang yang diberikan kepada
penyusun.

Seluruh teman-teman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Kalijaga, terkhusus teman-teman Perbankan Syariah 2020 yang mendukung
dan berjuang bersama.

Teman-teman KKN 111 Magetan terkhusus kelompok 2 yang telah
memberikan pengalaman dan kenangan pada penyusun.

Safa Dwi Arum, terimakasih telah mendampingi dalam segala hal, yang
senantiasa menemani meluangkan waktu dan tenaganya, memberikan
dukungan, motivasi, pengingat, dan menemani penyusun sehingga mampu
menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian dan penyusunan skripsi yang
tidak bisa disebutkan satu persatu.

Semoga Allah SWT senantiasa membalas semua kebaikan mereka dengan

nikmat yang lebih berkah dan sempurna. Akhir kata peyusun menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu kritik dan saran serta
perkembangan dari penelitian ini sangat diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Semoga bermanfaat, Aamiin.

Yogyakarta, 22 Mei 2024

Penyusun

Gustafian Kelvin Adityatama Sutedjo
NIM. 20108010083

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....oooiiiiiiii ittt siae e i
HALAMAN PENGESAHAN ... ..ot ii
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSL..........cocoiiiiiiiiie e iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.......cooiiiiiii e iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .........ooooiiiiieecee e \4
HALAMAN MOTO ..ot see s e et nnae e naaesnnaeennneas vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .......oooiiiiiiiiiiiii it vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN ......ccoooiiiiiiiee e viii
KATA PENGANTAR ...ttt xii
DAFTAR IS ... bbb sree e Xiv
DAFTAR TABEL ......ooooiiiiiiii ittt Xvi
DAFTAR GAMBAR ........oooiiiiiiiic ettt se e nee s xvii
ABSTRAK ..o xviii
ABSTRACT ... e e e e sbreeeeans Xix
BAB I PENDAHULUAN ........ooiiiiiiiiiie ittt sttt s naee s 1
A.  Latar BelaKang .........ccccoiiiiiiiiiiiiiiiiii s 1
B. Rumusan Masalah.........ccoce i 11
C.  Tujuan Penelitian..........ccoueiieiiiiiiiiieie e 12
D. Manfaat Penelitian ........cccoooveeiiiieiiiie it 12

| R\ B2 L R Te) & L5 P UPRRRTRI 12

2. MRYIBAFKIBECLAMIC - LINIVERSITFY e, 12

E. Sistematika Pembahasan .........cccoooeoiiiiiiiiiiiiii i 13
BABII LANDASAN TEORI ... e 15
- W 71 Ta T2 s T <o ) o SR 15

| ST a T 031 4 T R PRSPPI 15

2. Gross Domestic Product (GDP)........cccoooiiiiiiiiiiiiicee e 25

3. EKSPOT i 27

I 1\ ] 72 1 SRR 30

5. PaJaKiiii 33

B.  Tinjauan Pustaka ..........ccccoiiiiiiiiiice 37
C. Kerangka PemiKiran..........cccooviviiiiiiiiiiis 51
Dl HIPOESIS. cuviiiiiiiiiiiiesit et 51

X1v



BAB III METODE PENELITIAN .....cccooiiiiii e 56

A, Jenis Penelitian........ccccviiiiiiiiiiiii e 56
B.  Objek Penelitian..........cccciiiiiiiiiiiciiecsece e 56
C. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data ..........c.cccooviiiiiiiiiccce 58
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ..........ccccccevvieeiiieniiiennnnen. 59
E.  Metode ANAliSIS......cuceiuiiiiiiieiiie sttt sttt sttt sne e 62
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......coiiiiiii e 73
A. Gambaran Umum Objek Penelitian .........cccoccvvviiiiiiiiiiiiniiiie e 73
B. Analisis Statistik DesKriptif..........cccooiiiiiiiiiiiiiiiece e 73
C. Pemilihan Model Regresi Data Panel .............cccocoeviiiiiicie 75
D. Hasil Uji Asumsi KIasiK........ccoviiiiiiiniiiieiiiii e 77
E. Hasil Pengujian HIpotesis .........covueriiiiiiiiiiiiiiciicece e 81

F. Pembahasan Hasil Penelitian ............ccccocveiiiiiiiiiiiii e 86

1. Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Inflasi................. 86

2. Pengaruh Total Nilai Ekspor Barang dan Jasa Terhadap Inflasi ........... 88

3. Pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) Terhadap Inflasi ................ 89

4. Pengaruh Pajak Terhadap Inflasi......c.cccooiiiiiiiiiiiiii e 91
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....occiiiiiiiiiet e 93
AL KeSTMPUIAN ..o e 93

2 T 0 10) 112 ) T O S ST TPRSTPRPI 94
C. Batasan dan Kelemahan Penelitian .............cccoocoiiiiiiiiiiiiiiecnce 95
DL SATaN..ciii e 96
DAFTAR PUSTAKA ... oot e 97
LAMPIRAN. 1. .| A . R I A R BB A &£ " A ... ... 102

XV



Tabel 1.
Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

1 Open Market INAeKS ........ooviiiiiiiiiiiici e 3
2 Inflasi Dunia, OECD, dll.........cccooiiiiiiiiii e 5
1 Penelitian Terdahulu..........ccooooieiiiiiiii e 47
1 Tabel Sampel Penelitan ...........ccooveiiiiiiiiiiiieie e 57
2 SUMDBET DAt ......oooiieiiiieiiee e 59
1 Hasil Estimasi Statistik Deskriptif .........cccccooiiiiiiiiii 74
2 Hasil Uji ChOW ......ciiiiiiiiiie i 76
3 Hasil Uji HAauSMAaN .......cooviiiiiiiiiiiiiiciiciees e 76
4 Hasil Uji Multikolin@aritas...........cceuvvieiiereiiieeniie e ssines e 78
5 Hasil Uji HeterokedastiSitas ...........ccviveriiiiiiiinieiiiicsecc e 79
6 Hasil Uji AUtOKOTEIAST....vvviiviiiiiiiciiie e 79
7 Hasil Regresi Dengan FEM Cross-Section Weight..........c.cccooeviiieenee. 81
8 Hasil Uji (@0....... 0. .. AW B ... 83
9 Hasil Uji F . amm B ol @ Qummrd-- .o 85
10 Hasil Uji Koefisien Determinasi R? ..........ccccovvveveveveriveeenininesesisenenennns 86

xvi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. 1 Inflasi OECD, Dunia, AMEriKa ..........ccooeevvvvieiiieii e, 6
Gambar 1. 2 GDP OECD .....coiiiiiiiiieii et 8
Gambar 2. 1 Kurva Demand Pull Inflation..............ccccccoeiviiiiiiieiniieiniie e 19
Gambar 2. 2 Kurva Cost Push IRflation..............cccccoovuieniiiiiiieniisiie e 20
Gambar 2. 3 Kerangka Pemikaran ..........ccccocvciviiiiiiiiiiiic e 51
Gambar 4. 1 Hasil Uji NOrmalitas ..........cccovvriviiiiiiiiiiiciiecseesesc e 77
Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas GLS ..........cccociiiiiiiiiic e 80

xvii



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Variabel
Makroekonomi Dan Kebijakan Fiskal Terhadap Inflasi Studi Kasus Negara Open
Economy Anggota OECD. Objek penelitian adalah 38 negara anggota organisasi
OECD. Data yang digunakan merupakan data panel tahun 2010 hingga 2022 yang
diolah menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan software Eviews 9.
Hasil penelitian menunjukan. Variabel GDP berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap inflasi. Variabel investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi.
Variabel ekspor dan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi.

Peningkatan GDP menandakan peningkatan dalam produksi barang dan
jasa, sehingga dapat mengimbangi peningkatan jumlah permintaan. Ekspor yang
tinggi mendorong untuk memenuhi permintaan barang dan jasa dari pasar luar
negeri namun apabila tidak diimbangi dengan peningkatan produksi dapat
mengurangi ketersediaan barang di pasar dalam negeri. Kenaikan pajak (PPN) ini
juga berpengaruh terhadap biaya produksi, sehingga membuat harga jual
meningkat.

Kata Kunci: GDP, ekspor, investasi, pajak (PPN), inflasi, open economy, OECD.
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ABSTRACT

This study aims to analyse the Effect of Macroeconomic Variables and
Fiscal Policy on Inflation Case Study of Open Economy Countries OECD
Members. The object of research is 38 member countries of the OECD organisation.
The data used is panel data from 2010 to 2022 which is processed using panel data
regression method with the help of Eviews 9 software. GDP variable has a negative
and significant effect on inflation. Investment variables have no significant effect
on inflation. Export and tax variables have a positive and significant effect on
inflation.

An increase in GDP signifies an increase in the production of goods and
services, so as to offset the increase in demand. High exports encourage to fulfil the
demand for goods and services from foreign markets, but if not matched by
increased production, it can reduce the availability of goods in the domestic market.
The increase in tax (VAT) also affects the cost of production, thus increasing the
selling price.

Keywords: GDP, exports, investment, taxes, inflation, open economy, OECD.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan indikator
kesejahteraan dan kemajuan suatu bangsa. Dalam era globalisasi banyak
faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
kestabilan ekonomi negara. Dari salah satu faktor-faktor tersebut salah
satunya adalah tingkat inflasi. Menurut (Auer R. & Borio, C, 2017), Inflasi
dapat menjadi indikator penting dalam mengukur pertumbuhan ekonomi
negara, keberhasilan pertumbuhan ekonomi negara pasti menunjukan
kenaikan inflasi. Namun angka kenaikan inflasi yang terlalu tinggi dapat
menjadi sesuatu yang buruk apabila tidak dikendalikan. Inflasi yang tinggi
dapat mengancam stabilitas perekonomian dan daya beli masyarakat, dalam
jangka panjang dapat menimbulkan dampak negatif bagi perekonomian
(Santosa, 2017).

Perekonomian global terus menghadapi tantangan inflasi yang terus-
menerus dan prospek pertumbuhan yang lemah. Inflasi global diartikan
sebagai pengukuran besaran rata-rata tingkat kenaikan harga nasional
diseluruh negara-negara di dunia. Pemaknaan teknis konsep inflasi global
dikaitkan dengan indeks rata-rata kenaikan harga nasional di keseluruhan
negara (Soelistyo, 2012). Inflasi global memiliki dampak luas, termasuk
pengaruh pada daya beli konsumen, kebijakan moneter di berbagai negara,

dan stabilitas ekonomi global secara keseluruhan. Pemerintah dan bank



sentral di berbagai negara berusaha mengelola tingkat inflasi untuk menjaga
stabilitas ekonomi. Inflasi yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
memiliki konsekuensi yang merugikan bagi pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

Dalam mengatasi akselerasi inflasi secara global negara-negara
maju melakukan kerjasama dengan menerapkan model ekonomi terbuka
untuk mengatasi inflasi global yang dapat mengganggu kestabilan
perekonomian (Svensson, 2005). Salah satunya organisasi kerjasama antar
negara yaitu Organization for Economic Cooperation and Development
atau OECD. OECD dibentuk pada 1960 memiliki 38 negara anggota, yang
sebagian besar merupakan negara-negara maju di eropa dan memiliki
perekonomi besar di dunia. Organisasi ini merupakan salah satu badan
internasional dari berbagai negara di eropa untuk bekerjasama mengatasi
masalah sosial dan ekonomi. Banyak ekonom yang berpendapat bahwa
dalam jangka panjang, kinerja agregat dari perekonomian terbuka lebih baik
dibandingkan yang tertutup (Guo, 2013).

Perekonomian terbuka adalah perekonomian yang memungkinkan
arus masuk dan keluar barang, jasa, modal, dan investasi secara bebas
(Bhattasali D, 2005). Dalam model ekonomi terbuka berbagai negara
melakukan kerjasama pedagangan internasional (ekspor dan impor) barang
atau jasa serta investasi atau modal asing dengan negara lain. OECD
menggunakan ekonomi pasar terbuka (trade oppeness), transparan, dan

bebas. Hal ini membuat kemudahan berinvestasi, sehingga banyak



penanaman modal yang masuk dapat memberikan stimulus bagi

pertumbuhan ekonomi yang dapat menekan juga laju inflasi di tingkat yang

rendah dan stabil (M. Binici, Cheung, Lai., 2012).

Tabel 1. 1 Open Market Indeks

Kategori Negara Skor Kategori Negara Skor
Paling Singapura 5.6 Jerrn_an 3.9
Terbuka EL?:sgekrgggrg 28 (L::tl\lllia gg
(Skor 5-6) Slovenia 3.9
Belanda 4.8 Israel 3.9
Irlandia 4.8 Inggris 3.9
Swiss 4.7 Finlandia 3.9
Uni Emirate Arab 4.7 Australia 3.8
Belgia 4.6 Malaysia 3.8
Islandia 4.3 Polandia 3.8
Keterbukaan Norwegia _ 4.2 Vietnr_alm 3.8
di atas rata- Republl_k Slovakia | 4.2 Prancis 3.7
rata Hungar_la 4.1 Rata-rata Portugal 3.7
(Skor 4-4,99) Repuk?llk Ceko 4.1 Keterbuka Jepang 3.7
Estonia 4.1 Korea 3.7
Lithuania 41 | " (Skor3- Amerika Serikat 36
Kanada 4.1 3,99) Saudi Arabia 3.6
Swedia 4.1 Spanyol 3.6
Austria 4.1 Italia 3.5
Denmark 4.0 Meksiko 3.5
Selandia Baru 4.0 Costa Rica 3.4
Kategori Negara Skor Thailand 3.3
India 2.9 Afrika Selatan 3.3
Uganda 2.8 Yunani 3.3
Di bawah | Argentina 2.6 Columbia 3.3
rata-rata Brazil 2.4 Turki 3.3
Keterbukaan | Nigeria 2.3 Cina 3.2
(Skor 2-2,99) | Pakistan 2.1 Rusia 3.1
Etiopia 2.1 Filipina 3.0
Venezuela 2.0 Indonesia 3.0

Sumber: The International Chamber of Commerce (ICC)

Untuk mengukur keterbukaan perekonomian dapat menggunakan

Open Markets Index (OMI) yang dibuat oleh The International Chamber of

Commerce (ICC). Indeks ini terdiri dari empat indikator utama yang

mengamati keterbukaan terhadap perdagangan, kebijakan perdagangan,


https://www.oecd.org/germany/
https://www.oecd.org/slovakia/
https://www.oecd.org/estonia/
https://www.oecd.org/lithuania/
https://www.oecd.org/canada
https://www.oecd.org/sweden/
https://www.oecd.org/austria
https://www.oecd.org/denmark/

keterbukaan penanaman modal langsung, dan infrastruktur perdagangan.
Pemeringkatan tersebut dibagi menjadi empat kategori berdasarkan masing-
masing perekonomian negara dengan menggunakan skor 1-6. Menurut
Indeks OMI negara dengan skor 3-6 dapat dikatakan memiliki
perekonomian terbuka (ICC, 2017). Berdasarkan data tersebut maka seluruh
anggota OECD merupakan negara dengan perekonomia terbuka.

Stabilitas ekonomi diukur dengan sedikitnya perubahan tingkat
harga barang dan jasa yang tercermin dari tingkat inflasi, pertumbuhan
ekonomi, dan rendahnya pengangguran (Sri Herianingrum, 2020). Secara
umum, inflasi dianggap sebagai masalah penting, Ini harus diatasi dengan
mempertimbangkan efek parah dari ketidak stabilan ekonomi, kenaikan
harga komoditas, dan meningkatnya pengangguran. Di sisi lain, inflasi
merupakan masalah yang dihadapi oleh setiap negara di dunia bahkan
inflasi menjadi agenda utama politik pemerintah dan pembuat kebijakan.
Meskipun berbagai kebijakan dan cara untuk mengatasi inflasi telah
dilakuakan, namun inflasi tidak pernah bisa sepenuhnya dihilangkan. Satu-
satunya hal yang bisa dilakukan adalah mengurangi dan mengendalikannya
(Mishkin, 2008).

Dalam mengatasi inflasi global yang terjadi, negara-negara OECD
menerapkan ekonomi terbuka yang dinilai mampu untuk mengendalikan
inflasi. Didukung kebijakan moneter bank sentral di negara-negara OECD
mealaui pengaturan suku bunga atau operasi pasar terbuka untuk

mengendalikan pasokan uang dan tingkat suku bunga. Selain itu kebijakan



fiskal yang dipakai pemerintah negara-negara OECD untuk mengendalikan
inflasi dengan mengatur tingkat pengeluaran pemerintah dan meningkatkan
pajak untuk mengurangi permintaan agregat (OECD, 2023). Dalam
perekonomian terbuka dapat membantu meningkatkan persaingan dalam
ekonomi memungkinkan kebebasan perdagangan dan investasi, sehingga
dapat membantu mengendalikan inflasi dengan mencegah peningkatan

harga oleh perusahaan yang mendominasi pasar (Sayek, 2009).

Tabel 1. 2 Inflasi Dunia, OECD, dll

1980-  1985- 1990- 1995- 2000 2001 2022 2003

84 89 94 99
World 14.9 16.6 305 89 4.9 4.6 3.7 3.9
OECD 11.5 8.2 5.7 5.0 4.1 3.7 2.8 25
Develping 273 449 866 178 86 79 65 6.0
Countries
Afrika 16.8 179 398 206 118 110 109 107
Asia 9.0 115 105 73 23 30 2.4 2.6
Amerika 824 1859 232.6 172 82 7.9 6.4 109
Latin
Transition 6.2 77 3632 539 145 141 134 100
Countries

Sumber: IMF & World Economic Outlook, telah diolah kembali

Berdasarkan data inflasi dunia dan OECD di atas inflasi global saat
tahun 1980-1990 dengan Inflasi global rata-rata mencapai 15% dan
puncaknya mencapai 30% pada tahun 1990an. Kenaikan tingkat inflasi yang
cukup signifikan bahkan terjadi hiperinflasi dinegara Amerika Latin dengan
rata-rata melebihi 230% dan negara transisi mencapai 400%. Selain itu di
negara-negara berkembang seperti Asia dengan inflasi rata-rata 10% dan

40% di Afrika (Rogoff, 2003). Beberapa negara di luar Asia juga merasakan
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dampaknya melalui penurunan pertumbuhan ekonomi dan fluktuasi nilai
tukar (OECD, 2023). Sedangkan inflasi di negara anggota OECD lebih
stabil bahkan cenderung menurun. Dimana negara-negara OECD tidak
terlalu menerima dampak resesi yang terjadi di dunia karena kebijakan
makroekonominya jauh lebih stabil, inflasi OECD bisa mencapai dua digit

hanya pada tahun 1998 yaitu sebesar 11,2%.

Gambar 1. 1 Inflasi OECD, Dunia, Amerika

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
- United States -»- OECD -» World

Sumber: IMF & OECD, telah diolah kembali

Inflasi OECD dan inflasi global global mengalami fluktuatif pada
tahun 2000-an. Namun terjadi peningkatan pada tahun 2008 akibat krisis
keuangan global yang sekarang dikenal sebagai great recession, diawali
krisis keuangan yang melanda Amerika Serikat akibat kesalahan kebijakan
fiskal yang diambil pemerintah AS (Olan McEvoy, 2023). Inflasi amerika
naik dari 2,6% tahun 2007 menjadi 3,8% pada tahun 2009. Resesi hebat
tersebut membuat efek domino ke seluruh dunia yang mempengaruhi pasar

keuangan global. Saat itu inflasi global ikut naik dari yang sebelumnya



stabil dikisaran 4% naik menjadi 6,4% tahun 2008. Kenaikan inflasi negara
anggota OECD lainnya dimana inflasi OECD naik dari 2,5% menjadi 4,1%
di tahun 2008. Setelah itu inflasi kembali stabil sejak 2010, sebelum inflasi

terjadi kembali pada tahun 2021 (Aaron O’Neill, 2023).

Permasalahan inflasi yang terbaru terjadi akibat adanya pandemi
covid-19 yang melanda hampir seluruh ditambah dengan adanya perang
Russia dan Ukraina (Acar & Orhan, 2023). Dimana inflasi negara anggota
OECD pada tahun 2020 sebesar 0,7% naik menjadi 2,8% tahun 2021, dan
melonjak drastis pada tahun 2022 hingga menyentuh angka 8,2%. Hal ini
diakibatkan kebijakan lockdown negara Tiogkok sehingga produksi barang
dan transportasi terhenti serta permasalahan perang yang menganggu ekspor
produk makanan seperti gandum dan juga sumber energi seperti gas alam

(OECD, 2023).

Sebagai indikator perekonomian fenomena inflasi ini menjadi hal
yang penting untuk mendapat perhatian agar dapat tercapainya stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi yang baik. Maka banyak teori yang telah
dikembangkan dan penelitian yang mengkaji tentang faktor-faktor yang
dapat menyebabkan inflasi. Menurut teori keynesian faktor utama dalam
mengendalikan inflasi dan mengatasi resesi ekonomi melalui kebijakan
fiskal dan moneter. Selain itu variabel makroekonomi seperti GDP dapat
mempengaruhi inflasi dikarenakan produk domestik bruto merupakan
pengukuran yang paling luas dari total produksi barang dan jasa yang

dihasilkan oleh suatu negara. Di dalam GDP terdapat penjumlahan dari



beberapa faktor didalamnya seperti nilai konsumsi, investasi, pembelanjaan
pemerintah atas barang dan jasa serta ekspor netto yang dihasilkan dalam

suatu negara (Mankiw, 2015).

GDP OECD
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Gambar 1. 2 GDP OECD
Sumber: OECD Data.org, telah diolah kembali

Selain itu menurut teori keynesian kebijakan fiskal yang diadopsi
oleh pemerintah dan kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank sentral
setiap negara sangat mempengaruhi inflasi. Penggunaan alat kebijakan
fiskal dan kebijakan moneter yang mencakup pendapatan dan pengeluaran
pemerintah serta pajak saat ini dan akan datang dapat mengatur tingkat
inflasi. Menurut (Purwanti et al., 2014) situasi perdagangan dapat
mempengaruhi inflasi disuatu negara dengan ekonomi terbuka yaitu
investasi, ekspor dan pajak. Situasi perdagangan mempengaruhi pasokan

produk yang tersedia untuk konsumen domestik, dan oleh karena itu dapat



mempengaruhi harga. Variabel itu dapat menjadi penentu pergerakan inflasi
dan fluktuasinya inflasi di sebuah negara, apabila variabel-variabel ini
mengalami perubahan penurunan dan peningkatan hal ini akan berdampak
pada pergerakan tingkat inflasi. Selain itu terjadinya inflasi juga bisa
disebabkan dari sisi penawaran (cost-push inflation) dan permintaan

(demand-pull inflation) (Samuelson & Nordhaus, 2004).

Dalam penelitian (Refilio & Widyastuti, 2022) GDP memiliki
pengaruh negatif terhadap inflasi secara signifikan, dari hasil tersebut
apabila GDP mengalami penurunan akan menyebabkan kenaikan harga
barang dan jasa yang melambung tinggi sehingga dapat memicu terjadinya
inflasi. Selain itu dalam penelitian (Mamo, 2012) hasil estimasi menunjukan
hubungan negatif signifikan antara GDP dan inflasi di negara-negara Afrika
Sub-Sahara artinya GDP memiliki pengaruh terhadap inflasi, GDP dapat
digunakan untuk memprediksi pertumbuhan inflasi. Sedangkan dalam
penelitian (Mahzalena & Juliansyah, 2019) GDP mempunyai pengaruh

positif yang tidak signifikan terhadap inflasi.

Variabel makroekonomi seperti investasi dan ekspor juga sering
dikaitkan dengan inflasi. Selain variabel makroekonomi kebijakan fiskal
seperti pajak juga dapat mempengaruhi inflasi. Dalam penelitian
(Muharman & Maski, 2013) GDP berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap inflasi dan pajak juga berpengaruh positif terhadap inflasi yang
sesuai dengan teori cosh push inflation, hal ini disebabkan oleh kebijakan

pajak dengan menaikkan tarif pajak. Tarif pajak yang tinggi untuk impor
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barang modal dan bahan baku, pajak penghasilan dan sebagainya
mendorong peningkatan biaya produksi. Pada akhirnya perusahaan
meningkatkan harga output untuk memperoleh laba maksimal. Inflasi
semacam ini disebut cosh push inflation, yang merupakan dampak dari
kenaikan biaya produksi yang mempengaruhi harga faktor produksi,
sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan dengan menaikkan harga
output atau mengurangi hasil produksi, yang pada gilirannya juga
menaikkan harga. Dalam penelitian (Sri Herianingrum, 2020) GDP dan
investasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap inflasi artinya bila
GDP dan investasi naik maka inflasi juga naik. Sedangkan hubungan antara
ekspor dan investasi terhadap inflasi adalah signifikan. Artinya bila ekspor
dan investasi naik maka inflasi turun. Sehingga secara umum kebijakan
fiskal pemerintah tersebut harus lebih berpihak kepada menaikkan tingkat
ekspor dan investasi di dalam negeri baik investasi asing atau investasi

domestik untuk membantu menurunkan tingkat inflasi dalam negeri.

Sedangkan dalam penelitian (Damayanti & Purwanti, 2021)
menemukan bahwa di negara OECD investasi dan inflasi memiliki
hubungan positif tidak signifikan dikarenakan ketika investasi yang besar
masuk dan pertumbuhan produktivitas berkembang pesat menyebabkan
efek keterbukaan perdagangan (trade openness) terhadap inflasi menjadi
tidak signifikan. Penelitian dari (Gelardi, 2014) ditemukan bahwa
pemberlakuan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) di Inggris tidak

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap laju perubahan inflasi,
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sedangkan pemberlakuan PPN di Kanada memang menimbulkan
peningkatan signifikan terhadap inflasi. Ditemukan juga bahwa ketika tarif
pajak diubah secara substansial dapat mempengaruhi inflasi, namun

perubahan kecil pada tarif pajak tidak mempengaruhi inflasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba menganalisis
seberapa besar pengaruh GDP, ekspor, investasi, dan pajak terhadap inflasi
dengan studi kasus 38 negara open economy anggota OECD. Berdasarkan
fenomena, kajian-kajian tedahulu, dan bukti empiris di atas, speneliti
memunculkan suatu pengembangan dan pembaharuan judul, objek, variabel
dan waktu. Maka penulis menyusun penilitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Kebijakan Fiskal Terhadap

Inflasi Studi Kasus Negara Open Economy Anggota OECD”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka ada beberapa

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah gross domestic product (GDP) memiliki pengaruh terhadap
Inflasi di negara open economy anggota OECD?

2. Apakah ekspor memiliki pengaruh terhadap Inflasi di negara open
economy anggota OECD?

3. Apakah investasi (FDI) memiliki pengaruh terhadap Inflasi di negara
open economy anggota OECD?

4. Apakah pajak memiliki pengaruh terhadap Inflasi di negara open

economy anggota OECD?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh gross domestic product (GDP) terhadap
inflasi di negara open economy anggota OECD
2. Untuk menganalisis pengaruh ekspor terhadap inflasi di negara open
economy anggota OECD
3. Untuk menganalisis pengaruh investasi (FDI) terhadap inflasi di negara
open economy anggota OECD
4. Untuk menganalisis pengaruh pajak terhadap inflasi di negara open
economy anggota OECD
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah wawasan dan
gambaran bagi pembaca tentang bagaimana inflasi di negara angggota
OECD yang menerapkan sistem ekonomi terbuka serta faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi inflasi.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat pula dijadikan sebagai tambahan referensi
untuk melengkapi referensi yang sudah ada agar nantinya dapat
memberikan masukan bagi penulis atau peneliti lainnya. Bagi pemerintah
hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan pertimbangan

oleh otoritas-otoritas yang berwenang dalam pengambilan kebijakan
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moneter maupun fiskal mengenai isu inflasi. Bagi peneliti diharapkan dapat
memberikan bukti empiris tentang inflasi dan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhinya.

. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini pada umumnya merupakan
gambaran secara garis besar tentang apa yang akan dibahas dalam penelitian
ini. Penelitian ini terbagi dalam lima bab yang secara lengkap dan jelasnya
akan diuraikan sebagai berikut:

Bab [: Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar
belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II: Landasan Teori, dalam bab ini berisi tentang teori-teori yang
menjadi dasar setiap variabel dan objek penelitian serta teori yang
mendukung hubungan antara variabel. Dalam bab ini juga terdapat tinjauan
pustaka dari penelitian terdahulu yang dapat digunakan untuk membuat
hipotesis serta kerangka pemikiran.

Bab III: Metode Penelitian, dalam bab ini menjelaskan definisi
operasional setiap variabel dalam penelitian, jenis penelitian, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data, metode analisis data yang akan
digunakan.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini berisi tentang hasil

dari pengolahan data menggunakan alat analisis data yang digunakan,
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sehingga dapat digunakan dalam pengujian hipotesis dan menjawab
rumusan masalah yang terkait.

Bab V: Penutup, berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah
dilakukan dan kekurangan dalam penelitia, serta saran-saran yang dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji

Pengaruh Variabel Makroekonomi Dan Kebijakan Fiskal Terhadap Inflasi

Studi Kasus Negara Open Economy Anggota OECD dengan menggunakan

metode regresi data panel yang disusun berdasarkan berbagai sumber

referensi seperti buku, jurnal acuan dan penelitian terdahulu. Maka hasil

dari penelitian ini terdapat kesimpulan yaitu:

1.

Variabel makroekonomi seperti GDP memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat inflasi atau Hi diterima. Maka ketika GDP
naik dapat menurunkan tingkat inflasi. Peningkatan GDP menandakan
peningkatan dalam produksi barang dan jasa, sehingga dapat
mengimbangi peningkatan jumlah permintaan. Kenaikan penawaran
barang dan jasa dapat menahan kenaikan harga, sehingga mencegah
inflasi.

Selain itu variabel makroekonomi lainnya yaitu ekspor juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi atau H: diterima.
Ekspor yang tinggi mendorong untuk memenuhi permintaan barang dan
jasa dari pasar luar negeri namun apabila tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi dapat mengurangi ketersediaan barang di pasar

dalam negeri. Ketika permintaan melebihi tingkat output domestik,

93
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adanya ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran menyebabkan
kondisi inflasi.

3. Sedangkan investasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi
atau Hs ditolak. Investasi tidak berpengaruh langsung terhadap inflasi
sebab dalam berinvestasi para investor mempertimbangkan variabel
inflasi lainnya seperti suku bunga dan nilai tukar, selain itu tujuan dari
investasi yaitu untuk inovasi, peningkatan infrastuktur, dan
pengembangan sehingga cenderung tidak berpengaruh langsung
terhadap inflasi.

4. Di sisi lain variabel kebijakan fiskal, terutama yang berkaitan dengan
pengenaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
inflasi atau Hs diterima. Peningkatan pajak konsumsi seperti pajak
penjualan atau pajak pertambahan nilai (PPN) dapat meningkatkan
harga barang dan jasa secara langsung. Kenaikan pajak ini juga
berpengaruh terhadap biaya produksi, sehingga membuat harga jual

meningkat.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritikal
Hasil penelitian mengukur pengaruh variabel makroekonomi
dan kebijkan fiskal terhadap inflasi di negara open economy khususnya
negara anggota OECD. Penelitian ini memberikan kontribusi perluasan

terhadap literatur atau rujukan yang telah ada sehingga dapat memahami
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lebih luas dalam menguji faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
inflasi dinegara open ecconomy.

Implikasi Kebijkan

Pemerintah harus memperhatikan variabel makroekonomi seperti GDP,
ekspor, dan investasi dalam merancang kebijakan untuk mengendalikan
inflasi. Selain itu kebijakan fiskal dengan mengatur pajak dapat

membantu menstabilkan tekanan inflasi.

C. Batasan dan Kelemahan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keterbatasan yang

diharapkan dapat diperbaiki dalam penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Sampel pada penelitian yaitu negara dengan perekonomian terbuka yang
tergabung dalam organisasi OECD. Peneliti menyadari bahwa masih
banyak negara yang memiliki perekonomian terbuka namun tidak
termasuk dalam organisasi OECD.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2010 hingga 2022,
Penelitian in1 mungkin terbatas oleh ketersediaan dan kualitas data,
terutama dalam hal data historis dan data yang memadai untuk analisis
panel.

Penelitian hanya menggunakan variabel-variabel yang berkaitan dengan
inflasi, penelitian ini mungkin tidak mempertimbangkan secara detail
faktor-faktor lainnya seperti perubahan kondisi ekonomi global atau
faktor non ekonomi seperti kondisi politik yang sedang terjadi di dalam

negara tersebut.
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D. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang perlu untuk diperhatikan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pembuat kebijakan maupun bagi peneliti-peneliti
selanjutnya. Adapun saran dari peneliti untuk pihak-pihak terkait adalah

sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah, perlu menetapkan kebijakan yang efektif untuk
menjaga tingkat inflasi di kondisi yang stabil dan terkendali dengan
memperhatikan variabel yang dapat mempengaruhi inflasi. Pemerintah
perlu memprioritaskan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa dalam
negeri terlebih dahulu sebelum melakukan ekspor. Selain itu pemerintah
dapat menyesuaikan tarif pajak konsumsi seperti pajak pertambahan
nilai (PPN) yang sesuai dengan kondisi perekonomian untuk menjaga
harga barang dan jasa, sehingga membantu menstabilkan inflasi.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan rentang
periode data penelitian dan data terbaru. Karena semakin lama jangka
waktu yang diambil dan terbaru, hasil semakin optimal dan lebih
empiris. Serta diharap menambahkan indikator variabel lainnya,

sehingga mampu mengungkap permasalahan ekonomi yang lebih luas.
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